
kearsipan, kesiapan bekerja, 
motivasi bekerja pendidikan 

kearsipan, pengalaman 
praktikum.

Kesiapan kerja lulusan program studi kearsipan 
menjadi perhatian penting dalam menjawab tantangan 
dunia kerja yang semakin kompetitif. Kesiapan 
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja harus 
dipersiapkan sejak di jenjang pendidikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kesiapan mahasiswa kearsipan dalam 
menghadapi dunia kerja. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian kuantitatif asosiatif, serta menerapkan 
metode survei dengan kuesioner skala Likert dalam 
pengumpulan data. Penentuan sampel dilakukan 
dengan teknik simple random sampling. Data dianalisis 
dengan pemodelan persamaan struktural (Structural 
Equation Modell ing /SEM).  Hasil  peneli t ian 
menunjukkan bahwa pendidikan kears ipan, 
pengalaman praktikum, dan motivasi bekerja berperan 
dalam kesiapan bekerja di bidang kearsipan. Motivasi 
bekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesiapan kerja, sementara pendidikan kearsipan tidak 
hanya berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 
tetapi juga terhadap motivasi bekerja. Sebaliknya, 
pengalaman praktikum tidak memiliki pengaruh 
langsung yang signifikan terhadap kesiapan kerja, 
namun berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan motivasi bekerja di bidang kearsipan.

I N T I S A R I

The work readiness of graduates of the archival 
study program is an important concern in responding to 
the challenges of an increasingly competitive world of 
work. Students' readiness to enter the workforce must be 
prepared from the educational stage. This study aims to 
analyze the factors influencing archival students' 
readiness for the professional world. This study uses an 
associative quantitative research design, and applies a 
survey method with a Likert scale questionnaire in data 
collection. The sample was determined using a simple 
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PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Profesi arsiparis melibatkan 

b e r b a g a i  a s p e k  p e n t i n g  d a l a m 

manajemen, pelestarian, dan aksesibilitas 

ars ip ,  yang sangat  krusia l  untuk 

akuntabilitas dan memori budaya. Tugas 

utama seorang arsiparis yaitu melakukan 

pengelolaan arsip dari seluruh tahapan 

mulai dari pembuatan, penggunaan, 

penyimpanan, hingga penyusutan arsip, 

yang semakin kompleks seiring dengan 

berkembangnya teknologi informasi 

(Triana & Putra, 2024). Seiring dengan 

berjalannya waktu, peran arsiparis telah 

mengalami perubahan yang signifikan 

karena kemajuan teknologi digital. 

Arsiparis dituntut untuk meningkatkan 

keterampilan dalam mengelola arsip 

elektronik dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk memastikan keberlanjutan 

dan efisiensi proses manajemen arsip 

(Rahmadanty et al., 2023.) 

Profesi dalam kearsipan cukup 

beragam. Istilah arsiparis, petugas arsip, 

pranata kearsipan, atau sebutan lainnya 

digunakan di Indonesia. Sementara itu, 

arch iv i s t s  dan  records  manager 

merupakan profesi di bidang kearsipan 

yang dikenal luas di dunia. Secara 

spesifik,  ars iparis  dalam konteks 

penelitian ini merujuk pada seorang 

profesional yang bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan, pelestarian, dan 

pengorganisasian arsip. Dalam konteks 

kontemporer, peran arsiparis semakin 

kompleks seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi. Perubahan ini 

mencerminkan sifat dinamis dalam 

manajemen informasi di era digital yang 

terus berkembang. Selain itu, arsiparis 

juga memiliki peran penting dalam teknik 

pelestarian, dengan menerapkan berbagai 

metode  konservasi arsip, seperti 

digitalisasi dan pengendalian iklim guna 

menjaga keutuhan arsip fisik (Betancur 

Roldán, 2024). Upaya pelestarian ini 

men jad i  s emak in  pen t ing  da lam 

menghadapi tantangan degradasi material 

serta kebutuhan akan aksesibilitas yang 

lebih luas di era digital.

random sampling technique. Data were analyzed using 
Structural Equation Modeling (SEM). The results 
indicate that archival education, internship experience, 
and work motivation play a role in students' readiness to 
work in the archival field. Work motivation has a 
significant impact on job readiness, while archival 
education not only significantly affects job readiness but 
also influences work motivation. In contrast, internship 
experience does not have a direct significant effect on 
job readiness but significantly contributes to increasing 
work motivation in the archival field.  
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Arsiparis harus memperhatikan 

aspek kepatuhan hukum dan etis dalam 

m e n j a l a n k a n  t u g a s n y a .  M e r e k a 

dihadapkan pada tantangan dalam 

menavigasi berbagai kerangka hukum 

serta pertimbangan etis yang berkaitan 

dengan privasi dan akses informasi.  

Secara historis, peran arsiparis telah 

mengalami transformasi yang signifikan. 

Awalnya, praktik pengarsipan lebih 

berorientasi pada sistem birokrasi yang 

berkembang sejak masa kolonial, di mana 

arsip lebih difokuskan pada dokumentasi 

administratif. Namun, dengan kemajuan 

teknologi, pendekatan pengelolaan arsip 

mengalami perubahan yang substansial, 

yaitu mengintegrasikan penggunaan 

teknologi digital dalam berbagai aspek 

manajemen arsip  (Betancur Roldán, 

2024). Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai teknologi informasi 

serta kemampuan beradaptasi dengan 

perkembangan digital menjadi suatu 

keharusan bagi para arsiparis di masa kini 

dan mendatang. Untuk menjalankan 

tugasnya secara profesional, banyak 

arsiparis memiliki  latar belakang 

pendidikan formal dalam ilmu kearsipan 

atau bidang terkait, yang kemudian 

diperkuat dengan pelatihan berkelanjutan 

agar dapat beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi dan perkembangan standar 

industri  (Ningrum, 2024). Mereka juga 

memastikan bahwa dokumen dikelola 

secara efisien dengan menerapkan sistem 

y a n g  m e n i n g k a t k a n  e f e k t i v i t a s 

pengelolaan informasi serta kepatuhan 

terhadap regulasi yang ditetapkan  

(Lestari et al., 2024). Arsiparis lebih 

b e r f o k u s  p a d a  p e n g u m p u l a n , 

pengawasan, dan penyajian arsip yang 

memiliki nilai historis atau kepentingan 

informasi bagi organisasi. Selain itu, 

a r s i p a r i s  j u g a  b e r p e r a n  d a l a m 

menyediakan akses bagi peneliti dan 

masyarakat umum terhadap informasi 

arsip yang diperlukan (Lestari et al., 

2024).

Manajemen arsip dinamis, yang 

juga dikenal dengan manajemen rekod, 

merupakan pengelolaan rekod secara 

sistematis sepanjang siklus hidupnya, 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi sistem, serta prosedur guna 

m e n g o p t i m a l k a n  p e n y i m p a n a n , 

p e n g e l o l a a n ,  d a n  a k s e s i b i l i t a s . 

Manajemen ars ip  juga mencakup 

pembuatan, pemeliharaan, penggunaan, 

dan pemusnahan arsip, yang bertujuan 

untuk mengelola arsip dengan biaya 

serendah mungkin (Guijo,  2024). 

Tujuannya adalah untuk menjamin 

keaslian, kerahasiaan, serta tata kelola 

informasi yang efektif dalam suatu 

organisasi  (Rosiana et al., 2024).  

Arsiparis perlu mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan bekerja dengan 

cermat untuk memastikan bahwa arsip 

dapat diakses dan dilestarikan dengan 

baik. Selain itu, arsiparis sering bekerja 
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sama dengan pendidik dan anggota 

masyarakat untuk mengintegrasikan 

materi arsip dalam program pendidikan, 

y a n g  s e l a n j u t n y a  m e n i n g k a t k a n 

keterlibatan publik dengan sejarah dan 

budaya  (R. Buchanan & Luke, 2023). 

Pengembangan profesional juga menjadi 

bagian integral dari profesi ini, di mana 

pelatihan berkelanjutan dan partisipasi 

dalam program kepemimpinan, seperti 

Archives Leadership Institute, sangat 

penting untuk menunjang pertumbuhan 

karier arsiparis serta kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dengan perubahan 

dalam bidang ini (Soyka, 2022). Namun, 

profesi ini juga menghadapi sejumlah 

tan tangan .  Sa lah  sa tunya  ada lah 

keterbatasan sumber daya, misalnya 

banyak institusi menghadapi kekurangan 

arsiparis yang profesional. Hal ini 

mengakibatkan khazanah arsip menjadi 

tidak teratur dan pengelolaan yang kurang 

efisien (Hernawati et al., 2022). Selain itu, 

arsiparis juga harus mampu beradaptasi 

dengan  perkembangan  teknolog i 

informasi, mengingat cepatnya perubahan 

teknologi yang mengharuskan arsiparis 

untuk selalu memperbarui keterampilan 

dan metodologi agar efektif dalam 

melaksanakan tugasnya ''(Magier & 

Posokhov, 2022). Tantangan dalam 

komunikasi dan pengelolaan informasi 

dapat memengaruhi efektivitas fungsi 

profesional arsip seperti archivist dan 

records manager, hingga arsiparis, 

pengelola arsip dan profesi lainnya, 

sehingga kerja sama yang baik menjadi 

kunci dalam menjalankan peran masing-

masing secara optimal  (Lestari et al., 

2024). 

Dalam rangka mempersiapkan 

arsiparis yang profesional, pemerintah 

melalui beberapa perguruan tinggi negeri 

di Indonesia membuka program studi 

kearsipan baik jenjang diploma tiga (D3) 

maupun diploma empat (D4). Beberapa 

faktor utama memengaruhi kesiapan 

mahasiswa kearsipan untuk memasuki 

dunia kerja, yang dapat dibagi ke dalam 

elemen-elemen internal dan eksternal, 

serta keterampilan dan kompetensi 

spesifik yang diperlukan dalam profesi 

arsiparis. Faktor internal mencakup 

efikasi diri dan motivasi intrinsik. Efikasi 

diri, atau kepercayaan pada kemampuan 

diri, memainkan peran penting dalam 

kesiapan karier. Mahasiswa kearsipan 

yang memiliki keyakinan kuat terhadap 

kemampuan mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk mencari pengalaman 

kerja yang relevan dan mengejar peluang 

pengembangan karier, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesiapan mereka untuk 

terjun ke dunia kerja  (Rachmawati et al., 

2024). Selain itu, motivasi intrinsik yang 

didorong oleh minat  pr ibadi  dan 

karakteristik kepribadian individu juga 

s a n g a t  m e m e n g a r u h i  k e p u t u s a n 

mahasiswa untuk memilih studi arsip dan 

komitmen mereka terhadap profesi ini. 
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Mereka yang memiliki ketertarikan dan 

kecintaan yang mendalam terhadap 

bidang ini cenderung menunjukkan 

dedikasi dan ketekunan yang lebih tinggi 

da l am pe r j a l anan  akademik  dan 

profesional mereka  (Ng et al., 2022).

Di sisi lain, faktor eksternal 

seperti pelatihan kerja, magang, dan 

jaringan profesional juga berperan 

penting dalam membentuk kesiapan 

mahasiswa. Pengalaman praktis yang 

diperoleh melalui magang dan pekerjaan 

paruh waktu sangat penting, karena 

memberikan mahasiswa wawasan 

berharga terhadap lingkungan profesional 

dan membantu mereka mengaplikasikan 

pengetahuan akademik dalam situasi 

dunia nyata. Pengalaman langsung ini 

meningkatkan kejelasan karier dan 

kepuasan, memberikan mahasiswa 

pemahaman yang lebih jelas tentang peran 

mereka di masa depan  (Akos et al., 2022). 

Se la in  i tu ,  membangun  ja r ingan 

profesional yang kuat sangat diperlukan 

untuk kesuksesan karier. Jaringan 

memungkinkan mahasiswa mengakses 

peluang pekerjaan, bimbingan, dan 

wawasan industr i  yang berharga, 

semuanya berkontribusi pada kesiapan 

mereka untuk bertransisi dari dunia 

akademik ke dunia kerja  (Rachmawati et 

al., 2024). Dengan demikian, faktor-

faktor internal dan eksternal ini bekerja 

bersama untuk membentuk kesiapan 

menyeluruh mahasiswa arsip dalam 

memasuki karier profesional mereka.

Kesiapan mahasiswa kearsipan 

untuk memasuki dunia kerja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling terkait, 

termasuk atribut pribadi, pengalaman 

praktis, dan pengembangan soft skill. 

Memahami faktor-faktor ini sangat 

penting bagi lembaga pendidikan untuk 

mempersiapkan mahasiswa agar lebih 

baik dalam menghadapi tantangan karier 

masa depan mereka. Salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kesiapan kerja 

adalah atribut pribadi, seperti kedewasaan 

dan keadaan emosional. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kedewasaan 

mahasiswa dan stabilitas emosional 

mereka  memi l ik i  pengaruh  yang 

signifikan terhadap kesiapan mereka 

untuk bekerja  (Sultoni et al., 2023). Selain 

itu, upaya pengembangan diri yang 

berkelanjutan juga merupakan faktor 

penting, di mana inisiatif untuk terus 

mengembangkan diri secara pribadi dapat 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi dunia profesional  (Sultoni et 

al., 2023).

S e l a i n  a t r i b u t  p r i b a d i , 

pengalaman praktis memainkan peran 

besar dalam mempersiapkan mahasiswa 

untuk memasuki dunia kerja. Partisipasi 

dalam program magang telah terbukti 

memiliki dampak positif terhadap 

kesiapan kerja, dengan korelasi yang 

signifikan antara pengalaman magang dan 

tingkat kesiapan mahasiswa  (Putri et al., 

2023). Di samping itu, keterlibatan dalam 

kegiatan organisasi juga berperan penting 
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dalam menumbuhkan keterampilan yang 

dibutuhkan di tempat kerja, seperti 

kepemimpinan dan manajemen waktu, 

yang pada gilirannya meningkatkan 

kesiapan mahasiswa untuk bekerja  

(Auliya, 2023).

Namun, pengalaman praktis saja 

tidak cukup tanpa pengembangan soft 

skill. Keterampilan seperti kerja tim, 

kreativitas, dan kepemimpinan sangat 

penting untuk kesiapan kerja, sementara 

keterampilan komunikasi dan pemecahan 

masalah juga berperan, meskipun pada 

tingkat yang lebih rendah  (Wahyudi et 

al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan 

vokasi harus mengintegrasikan pelatihan 

soft skill untuk memastikan keselarasan 

dengan tuntutan industri, mengingat 

keterampilan ini semakin dicari oleh 

perusahaan.  Sebaliknya, beberapa pihak 

berpendapat bahwa terlalu banyak fokus 

pada hard skill dapat menyebabkan 

kesenjangan dalam kesiapan kerja, karena 

banyak lulusan yang kesulitan memenuhi 

persyaratan soft skill di tempat kerja. Ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

pendidikan yang seimbang, yang tidak 

hanya mengembangkan keterampilan 

teknis tetapi juga soft skill yang esensial 

untuk sukses di dunia profesional.

Program Studi Diploma Empat 

Penge lo laan  Ars ip  dan  Rekaman 

Informasi (D4 PARI) Universitas Gadjah 

M a d a  ( U G M )  m e r u p a k a n  p i o n i r 

pendidikan tinggi di bidang kearsipan di 

Indones ia  yang  be r tu juan  un tuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten 

dalam arsip digital, arsip konvensional, 

pengelolaan, preservasi, dan pemanfaatan 

a rs ip  sebaga i  sumber  in formas i . 

Kur ikulumnya d i rancang dengan 

mempertimbangkan Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) level 

6 serta masukan dari berbagai pemangku 

k e p e n t i n g a n ,  t e r m a s u k  p a k a r 

internasional. Program ini memiliki 

jaringan kerja sama luas dengan lembaga 

d a l a m  d a n  l u a r  n e g e r i ,  s e p e r t i 

International Council on Archives (ICA), 

National Archives of Singapore, dan 

Monash University, serta didukung oleh 

a l u m n i  y a n g  t e r s e b a r  d i  s e k t o r 

pemerintahan dan swasta. Lulusannya 

memiliki prospek karier di berbagai 

institusi, termasuk lembaga kearsipan 

nasional dan daerah, kementerian, 

BUMN, perbankan, serta perusahaan 

swasta seperti Tempo dan Kompas 

Gramedia. Sebagai lokus penelitian, D4 

PARI UGM menjadi tempat strategis 

u n t u k  m e n g k a j i  k e s i a p a n  k e r j a 

mahasiswa, mengingat relevansi program 

studinya dengan kebutuhan dunia kerja di 

bidang kearsipan. Dilansir dari laman 

resmi UGM, program ini telah dirancang 

dengan mempertimbangkan kebutuhan 

industri dan memiliki jaringan alumni 

y a n g  l u a s  d a l a m  m e n d u k u n g 

p e n g e m b a n g a n  s t u d i 

(https://dbsmb.sv.ugm.ac.id/program-
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studi-pengelolaan-arsip-dan-rekaman-

informasi/).

Pene l i t i an  t e rdahulu  o leh 

Buchanan et al (2023) menekankan 

pen t ingnya  ke te r l iba tan  ko lek t i f 

mahasiswa dalam mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan teknis di bidang 

pengarsipan, sementara penelitian oleh 

Vannes & Muslim Lhaksmana (2024)  

menunjukkan bahwa  yang tracer study

dilakukan setelah kelulusan kurang 

memberikan manfaat langsung bagi 

mahasiswa, sehingga diperlukan metode 

prediktif kesiapan kerja sebelum mereka 

lulus. Namun, penelitian-penelitian ini 

belum secara spesifik membahas faktor-

faktor kesiapan kerja mahasiswa arsiparis 

saat masih dalam masa studi, terutama 

dari  aspek pendidikan kearsipan, 

pengalaman praktikum, dan motivasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengisi  tersebut gap

dengan menganalisis kesiapan kerja 

mahasiswa D4 PARI Sekolah Vokasi 

UGM secara kuantitatif guna memberikan 

wawasan bagi perguruan tinggi dalam 

meningkatkan efektivitas kurikulum dan 

program praktikum agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja.

Kerangka Pemikiran

Studi ini mengajukan model 

konseptual sebagai kerangka pemikiran 

penelitian mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kesiapan bekerja 

secara umum. yaitu pendidikan  (Nada & 

Ubaidillah, 2024), pengalaman praktikum 

(Setyawan et al., 2024), dan motivasi 

bekerja (Fauzan et al., 2023). Dalam 

konteks penelitian ini, kesiapan bekerja 

mengacu pada kesiapan bekerja di bidang 

kearsipan sebagai variabel endogen (Y), 

pendidikan mengacu pada pendidikan 

formal di bidang kearsipan sebagai 

variabel eksogen (X1), pengalaman 

praktikum mengacu pada pengalaman 

praktik kearsipan sebagai variabel 

eksogen (X2), dan motivasi bekerja 

mengacu pada motivasi bekerja di bidang 

kearsipan sebagai variabel intervening 

(X3). Adapun model konseptual disajikan 

pada Gambar 1. 

Model  konseptua l  te rsebut 

kemudian menghasilkan hipotesis sebagai 

berikut:

H 1 :  P e n d i d i k a n  k e a r s i p a n  ( X 1 ) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan bekerja di bidang 

kearsipan (Y).

H2:  Pengalaman prakt ikum (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan bekerja di bidang 

kearsipan (Y).

H3: Motivasi bekerja (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan 

bekerja di bidang kearsipan (Y).

H 4 :  P e n d i d i k a n  k e a r s i p a n  ( X 1 ) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi bekerja di bidang 

kearsipan (X3).
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H5:  Pengalaman prakt ikum (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi bekerja di bidang 

kearsipan (X3).

METODE

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif asosiatif.  

Pendekatan kuantitatif merupakan metode 

yang melibatkan pengumpulan serta 

analisis data numerik secara terstruktur 

guna menguji hipotesis, mengungkap 

pola, dan memahami hubungan antar 

variabel (Setyawan, H, 2025). Metode 

kuantitatif asosiatif berfokus pada 

mengidentifikasi hubungan antar variabel 

tanpa menetapkan sebab akibat, sehingga 

cocok untuk pengujian hipotesis dalam 

ilmu sosial  (Memon et al., 2023). 

Studi ini melakukan pengumpulan 

data melalui survei menggunakan 

kuesioner skala Likert untuk mengukur 

sikap dan pendapat responden. Skala ini 

memfas i l i t as i  pengumpulan  da ta 

terstruktur dan memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi yang lebih 

sistematis dan terperinci  (Kittur, 2023). 

Adapun sampel ditentukan dengan simple 

random sampling untuk memastikan 

bahwa setiap individu dalam populasi 

memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih. 

Kuesioner yang diberikan kepada 

responden terdiri dari 18 pernyataan. 

Masing-masing pernyataan tersebut 

terdiri dari 5 rentang skala likert. Skala 

likert merupakan skala penelitian yang 

dipakai untuk mengukur sikap dan 

pendapat responden dalam menunjukkan 

tingkat persetujuan terhadap serangkaian 

pernyataan. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pilihan dengan poin 1 

untuk sangat tidak setuju; 2 untuk tidak 

setuju; 3 untuk netral, 4 untuk setuju; dan 5 
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untuk sangat setuju. Butir kuesioner 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Data kemudian dianalisis dengan 

p e m o d e l a n  p e r s a m a a n 

struktural/structural equation modelling 

(SEM). Pendekatan ini meningkatkan 

keterwakilan sampel, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi dengan 

lebih akurat (Memon et al., 2023). SEM 

m e m u n g k i n k a n  p e n e l i t i  u n t u k 

menganalisis hubungan yang kompleks 

antar variabel dan memberikan wawasan 

mendalam ke dalam pengukuran, serta 

model struktural yang terlibat (Haji-

Othman et al., 2024; Hidayat & Patricia 

Wulandari, 2022).
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Sumber: Analisis peneliti, 2025.

Tabel 1
Butir KuesionerVariabel Butir Kuesioner

1. Kurikulum program studi ini relevan dengan kebutuhan 

pekerjaan di bidang kearsipan. 

2. Program studi mengajarkan keterampilan praktis untuk 

menjadi arsiparis. 

3. Pembelajaran memberikan pemahaman tentang 

manajemen arsip. 

1. Praktikum memberikan wawasan mendalam tentang 

pekerjaan arsiparis. 

2. Praktikum membantu mengembangkan keterampilan 

praktis dalam pengelolaan arsip. 

3. Praktikum memberikan pemahaman tentang tantangan di 

dunia kerja kearsipan.

4. Pengalaman praktikum meningkatkan kepercayaan diri 

saya di bidang kearsipan. 

1. Saya tertarik bekerja di bidang kearsipan setelah selesai 

studi. 

2. Bekerja di kearsipan adalah pilihan karier yang menarik 

bagi saya. 

3. Saya ingin terus mengembangkan diri dalam kearsipan.

4. Motivasi saya untuk menjadi arsiparis meningkat setelah 

mengikuti pendidikan kearsipan. 

5. Saya percaya bisa sukses di bidang kearsipan jika diberi 

kesempatan. 

1. Saya merasa siap bekerja di bidang kearsipan setelah 

lulus. 

2. Saya yakin memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

menjadi arsiparis. 

3. Saya percaya diri mengelola arsip fisik dan digital di dunia 

kerja. 

4. Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang peraturan 

pengelolaan arsip. 

5. Saya dapat beradaptasi dengan pekerjaan di bidang 

kearsipan. 

6. Saya siap menghadapi tantangan di dunia kerja kearsipan.

Pendidikan Kearsipan 

Pengalaman 

Praktikum 

Motivasi 

Kesiapan untuk 

Bekerja di Bidang 

Kearsipan 



PEMBAHASAN

Berdasarkan respons yang masuk, 

data demografi menunjukkan bahwa 

s e b a n y a k  7 2  r e s p o n d e n  t e l a h 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam 

peneli t ian ini ,  analisis  demografi 

dilakukan untuk memahami karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dan 

tahun masuk. Analisis ini berfungsi untuk 

menggambarkan profil responden dan 

memberikan wawasan awal mengenai 

distribusi mahasiswa dalam program studi 

yang diteliti. Berdasarkan data yang 

diperoleh, mayoritas responden adalah 

pe rempuan ,  s edangkan  l ak i - l ak i 

merupakan kelompok minoritas dalam 

populasi mahasiswa program ini. Dari 72 

responden, mayoritas perempuan dengan 

jumlah 53 orang, sedangkan laki-laki 

ber jumlah 19 orang.  Temuan in i 

mencerminkan tren yang umum terjadi 

dalam bidang kearsipan dan rekaman 

informasi, di mana perempuan lebih 

dominan dalam memilih bidang studi ini.

Responden dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai angkatan, yaitu 

tahun masuk 2020, 2021, 2022, dan 2023. 

Selain itu, terdapat kategori "lainnya" 

yang mencerminkan mahasiswa yang 

mungkin berasal dari tahun masuk di luar 

rentang tersebut, seperti mahasiswa 

pindahan, mahasiswa yang masuk 

sebelum 2020, atau kasus lainnya. 

Mayoritas responden berasal dari 

angkatan 2021 dan 2022, menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa yang 

aktif dalam program ini berada pada 

tingkat pertengahan studi mereka.

A n a l i s i s  d e m o g r a fi  d a l a m 

penelitian ini berfungsi untuk memahami 

karakteristik dasar responden, yang 

berperan penting dalam menafsirkan hasil 

p e n e l i t i a n  l e b i h  l a n j u t .  D e n g a n 

mengetahui distribusi jenis kelamin dan 

t a h u n  m a s u k ,  p e n e l i t i a n  d a p a t 

mengidentifikasi tren tertentu dalam 

popu la s i  mahas i swa ,  memahami 

dinamika keikutsertaan mereka dalam 

studi. Selain itu, analisis ini dapat menjadi 

dasar untuk rekomendasi kebijakan 

akademik terkait pengelolaan dan 

pengembangan program studi kearsipan 

di masa depan. Dengan demikian, hasil 

analisis ini memberikan gambaran bahwa 

mayoritas mahasiswa dalam Program 

Studi D4 PARI UGM adalah perempuan, 

dengan distribusi tahun masuk yang 

cukup merata pada angkatan 2020 hingga 

2023. 

Studi ini menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) sebagai teknik 

anal i s i s  da ta  untuk  menguj i  dan 

mengembangkan hubungan kompleks 

antara variabel laten dan indikatornya. 

SEM terdiri dari dua komponen utama, 

yaitu model pengukuran (measurement 

model) dan model struktural (structural 

model). Model pengukuran digunakan 

untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan secara valid dan reliabel 
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mencerminkan variabel laten yang diukur, 

melalui analisis validitas dan reliabilitas 

konstruk. Sementara itu, model struktural 

berfungsi untuk menguji hubungan kausal 

antara variabel laten yang telah ditetapkan 

dalam hipotesis penelitian. 

1. Model Pengukuran 

M o d e l  p e n g u k u r a n  d a l a m 

SmartPLS adalah bagian dari model 

struktural yang digunakan untuk menilai 

hubungan antara indikator (manifest 

variables) dan konstruk laten (latent 

variables). Evaluasi model pengukuran 

dilakukan dengan menguji validitas 

(konvergen dan diskriminan), serta 

reliabilitas menggunakan berbagai metrik 

seperti Cronbach's Alpha, Composite 

Reliability, dan Average Variance 

Extracted (AVE) untuk memastikan 

bahwa indikator yang digunakan dapat 

merepresentasikan konstruk secara akurat 

dan konsisten. Hasil model pengukuran 

sebagaimana disajikan pada Gambar 

2.(konvergen dan diskriminan), serta 

reliabilitas menggunakan berbagai metrik 

seperti Cronbach's Alpha, Composite 

Reliability, dan Average Variance 

Extracted (AVE) untuk memastikan 

bahwa indikator yang digunakan dapat 

merepresentasikan konstruk secara akurat 

dan konsisten. Hasil model pengukuran 

sebagaimana disajikan pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil kalkulasi 

menggunakan SmartPLS, instrumen 

penelitian ini menunjukkan reliabilitas 

yang sangat baik. Reliabilitas internal 

diukur menggunakan Cronbach's Alpha 

dan rho_A, di mana semua konstruk 

memiliki nilai di atas 0.7, ditunjukkan 

dalam Tabel 2. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap indikator dalam konstruk 

memiliki konsistensi internal yang baik. 

Kesiapan Bekerja di Bidang Kearsipan 

(Y) memiliki Cronbach's Alpha sebesar 
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Gambar 2. Hasil Kalkulasi PLS-Algorithm untuk Mengetahui Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sumber: Kalkulasi peneliti, 2025
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0.918 dan rho_A sebesar 0.930, yang 

menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. 

Begitu pula dengan Motivasi Bekerja 

(X3), Pendidikan Kearsipan (X1), dan 

Pengalaman Praktikum (X2) yang 

masing-masing memiliki nilai di atas 

batas minimum yang disyaratkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen ini telah memenuhi 

standar reliabilitas yang baik.

Selain itu, reliabilitas juga 

diperkuat dengan nilai Composite 

Reliability (CR), yang seluruhnya berada 

di atas 0.7. Nilai CR yang lebih tinggi 

d iband ingkan  Cronbach ' s  A lpha 

m e n e g a s k a n  b a h w a  m o d e l  i n i 

mempertimbangkan bobot indikator 

secara lebih akurat. Kesiapan Bekerja di 

Bidang Kearsipan (Y) memiliki nilai CR 

sebesar 0.936, sedangkan Motivasi 

Bekerja (X3), Pendidikan Kearsipan 

(X1), dan Pengalaman Praktikum (X2) 

masing-masing memiliki CR sebesar 

0.903, 0.894, dan 0.905. Nilai-nilai ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

ini memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik. Composite Reliability (CR) 

ditunjukkan dalam Tabel 2.

Dari segi validitas konvergen, 

instrumen ini juga menunjukkan hasil 

yang positif. Semua konstruk memiliki 

nilai Average Variance Extracted (AVE) 

di atas 0.5, yang berarti indikator-

indikator dalam konstruk tersebut mampu 

menjelaskan lebih dari 50% variansnya. 

Pendidikan Kearsipan (X1) memiliki nilai 

AVE tertinggi, yaitu 0.738, sedangkan 

konstruk lainnya juga menunjukkan 

validitas konvergen yang kuat dengan 

nilai AVE di atas 0.65. Dengan demikian, 

setiap konstruk dapat dikatakan memiliki 

validitas konvergen yang baik. 

Selanjutnya hasil penghitungan 

validitas diskriminan ditunjukkan pada 

Tabel 3. Tabel 3 adalah uji validitas 

diskriminan dengan menggunakan 

Fornell-Larcker Criterion, yaitu metode 

statistik dalam pemodelan persamaan 

s t r u k t u r a l  ( S E M ) .  M e t o d e  i n i 

membandingkan akar kuadrat dari varians 

rata-rata yang diekstraksi (AVE) dengan 

korelasi antar-konstruk. Jika akar kuadrat 
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Cronbach's 

Alpha
rho_A

Composite 

Reliability

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE)

Kesiapan Bekerja di Bidang 

Kearsipan (Y)
0.918 0.930 0.936 0.710

Motivasi Bekerja (X3) 0.866 0.873 0.903 0.652

Pendidikan Kearsipan (X1) 0.821 0.824 0.894 0.738

Pengalaman Praktikum (X2) 0.868 0.930 0.905 0.705

Tabel 2
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sumber: Kalkulasi peneliti, 2025.
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AVE lebih besar dari korelasi dengan 

konstruk lain, maka validitas diskriminan 

dianggap memadai.

Metode ini berfungsi untuk 

memastikan perbedaan yang jelas antar-

kons t ruk ,  memval idas i  keunikan 

konstruk, serta membantu pemurnian 

model dengan mengidentifikasi konstruk 

yang terlalu mirip. Namun, beberapa 

peneliti menilai bahwa metode ini belum 

sepenuhnya menangkap semua aspek 

validitas konstruk. Oleh karena itu, 

pendekatan tambahan seperti rasio 

heterotrait-monotrait (HTMT) disarankan 

untuk evaluasi yang lebih komprehensif 

(García-Machado et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisis ini, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian telah memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas yang diperlukan 

untuk analisis lebih lanjut, seperti 

pengujian validitas diskriminan atau uji 

hipotesis menggunakan PLS-SEM. Jika 

diperlukan perbaikan lebih lanjut, dapat 

dilakukan evaluasi terhadap indikator-

indikator yang memiliki faktor muatan 

rendah untuk meningkatkan kualitas 

pengukuran. Hasil analisis dari tabel ini 

menunjukkan korelasi antar konstruk 

serta nilai akar kuadrat dari Average 

Variance  Extracted  (AVE),  yang 

digunakan untuk mengevaluasi validitas 

diskriminan. Validitas diskriminan dapat 

dikatakan terpenuhi jika nilai akar kuadrat 

AVE dari setiap konstruk lebih besar 

dibandingkan dengan korelasi antara 

konstruk tersebut dan konstruk lainnya.

Pada Tabel 3, nilai diagonal 

(d i tampi lkan  da lam huruf  teba l ) 

merepresentasikan akar kuadrat AVE 

untuk masing-masing konstruk. Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y) 

memiliki nilai sebesar 0.842, Motivasi 

Bekerja (X3) sebesar 0.808, Pendidikan 

Kearsipan (X1) sebesar 0.859, dan 

Pengalaman Praktikum (X2) sebesar 

0.840. Semua nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan korelasi antar 
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Kesiapan 

Bekerja di 

Bidang 

Kearsipan 

(Y)

Motivasi 

Bekerja 

(X3)

Pendidikan 

Kearsipan 

(X1)

Pengalaman 

Praktikum 

(X2)

Kesiapan Bekerja di Bidang 

Kearsipan (Y)
0.842

Motivasi Bekerja (X3) 0.715 0.808

Pendidikan Kearsipan (X1) 0.668 0.650 0.859

Pengalaman Praktikum (X2) 0.580 0.653 0.638 0.840

Tabel 3
 Uji Validitas Diskriminan

Sumber: Kalkulasi peneliti, 2025.
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konstruk lainnya, sehingga menunjukkan 

bahwa masing-masing konstruk memiliki 

validitas diskriminan yang baik.

Dari sisi korelasi antar konstruk, 

Motivasi Bekerja (X3) memiliki korelasi 

yang cukup kuat dengan Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y) sebesar 

0.715. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi bekerja, semakin 

tinggi pula kesiapan bekerja di bidang 

kearsipan. Pendidikan Kearsipan (X1) 

juga memiliki korelasi yang signifikan 

dengan Kesiapan Bekerja di Bidang 

Kearsipan (Y) sebesar 0.668, yang 

menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan dalam bidang kearsipan 

be rkon t r ibus i  t e rhadap  kes iapan 

seseorang dalam bekerja di bidang 

tersebut. Pengalaman Praktikum (X2) 

m e m i l i k i  k o r e l a s i  l e b i h  r e n d a h 

dibandingkan konstruk lainnya terhadap 

Kesiapan Bekerja di Bidang Kearsipan 

(Y), yaitu sebesar 0.580. Meskipun 

demikian, korelasi ini tetap menunjukkan 

hubungan  yang  pos i t i f ,  d i  mana 

pengalaman dalam praktikum dapat 

mendukung kesiapan bekerja, meskipun 

tidak sekuat pengaruh dari motivasi dan 

pendidikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa 

model yang digunakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik, karena setiap 

k o n s t r u k  l e b i h  t e r k a i t  d e n g a n 

indikatornya sendiri dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. Dengan validitas 

diskriminan yang telah terpenuhi, model 

ini dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut dalam PLS-SEM, seperti pengujian 

hubungan kausal antara variabel dan 

pengujian hipotesis.

2. Model Struktural 

 Model ini untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh antar variabel. 

Peneliti dan praktisi menggunakan 

SmartPLS untuk mengevaluasi efektivitas 
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Gambar 3. Hasil analisis Bootstrap untuk mengukur signifikansi pengaruh antar variabel
Sumber: Kalkulasi peneliti, 2025.
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metode PLS-SEM dalam kegiatan 

penelitian melalui perangkat lunak yang 

intuitif serta mudah dioperasikan. Dalam 

SEM, proses pengujian melibatkan 

e v a l u a s i  k u a l i t a s  p e n g u k u r a n 

( m e a s u re m e n t  m o d e l )  s e b e l u m 

menganalisis hubungan antar variabel 

dalam model struktural (structural model) 

(Rahadi, 2023) 

 Analis is  bootstrap tersebut 

digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh antar variabel dalam model 

penelit ian.  Signifikansi hubungan 

ditentukan berdasarkan nilai T-Statistics 

dan P-Values, di mana hubungan dianggap 

signifikan jika T-Statistics > 1.96 dan P-

Values < 0.05. Adapun hasil analisis 

bootstrap disajikan pada Tabel 4.

 Berdasarkan Tabel  4  dapat 

diketahui bahwa semua pengaruh variabel 

bersifat positif meskipun tidak semuanya 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 

b a h w a  M o t i v a s i  B e k e r j a  ( X 3 ) 

berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y) dengan 

koefisien jalur sebesar 0.453. Nilai T-

Statistics sebesar 4.164 dan P-Values 

sebesar 0.000 menunjukkan bahwa 

hubungan ini sangat signifikan. Artinya, 

semakin  t inggi  mot ivas i  beker ja 

seseorang, semakin besar kesiapan 

mereka untuk bekerja di bidang kearsipan. 

Pendid ikan  Kears ipan  (X1)  juga 

berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y) dengan 

koefisien jalur sebesar 0.323. Nilai T-

Statistics sebesar 3.053 dan P-Values 

sebesar 0.002 menunjukkan bahwa 

hubungan in i  s ignifikan.  Hal  in i 

mengindikasikan bahwa pendidikan 

formal di bidang kearsipan dapat 

meningkatkan kesiapan seseorang dalam 

bekerja di sektor tersebut.

Selain itu, Pendidikan Kearsipan 

(X1) juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Bekerja (X3) dengan 
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T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values

Hasil Uji 

Hipotesis

Motivasi Bekerja (X3) -> Kesiapan Bekerja 

di Bidang Kearsipan (Y)
4.164 0.000 terbukti

Pendidikan Kearsipan (X1) -> Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y)
3.053 0.002 terbukti

Pendidikan Kearsipan (X1) -> Motivasi 

Bekerja (X3)
2.916 0.004 terbukti

Pengalaman Praktikum (X2) -> Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y)
0.605 0.546

terbukti 

tetapi tidak 

signifikan

Pengalaman Praktikum (X2) -> Motivasi 

Bekerja (X3)
3.415 0.001 terbukti

Sumber: Kalkulasi peneliti, 2025.

Tabel 4 
Uji Signifikansi dan Pembuktian Hipotesis
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koefisien jalur sebesar 0.395. Nilai T-

Statistics sebesar 2.916 dan P-Values 

sebesar 0.004 menunjukkan bahwa 

semakin baik pendidikan kearsipan 

seseorang, semakin tinggi motivasi 

mereka untuk bekerja di bidang tersebut. 

Semen ta ra  i tu ,  hubungan  an ta ra 

Pengalaman Prakt ikum (X2)  dan 

Kesiapan Bekerja di Bidang Kearsipan 

(Y) tidak signifikan. Dengan koefisien 

jalur hanya sebesar 0.078, T-Statistics 

sebesar 0.605, dan P-Values sebesar 

0.546, hasil ini menunjukkan bahwa 

pengalaman praktikum tidak memberikan 

pengaruh yang cukup kuat terhadap 

kesiapan bekerja di bidang kearsipan. 

Sebaliknya, Pengalaman Praktikum (X2) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Bekerja (X3) dengan koefisien 

jalur sebesar 0.401. Nilai T-Statistics 

sebesar 3.415 dan P-Values sebesar 0.001 

menunjukkan bahwa pengalaman 

praktikum dapat meningkatkan motivasi 

bekerja seseorang di bidang kearsipan. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa Motivasi Bekerja (X3) dan 

Pendidikan Kearsipan (X1) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kesiapan 

Bekerja di Bidang Kearsipan (Y), 

sementara Pengalaman Praktikum (X2) 

lebih berperan dalam meningkatkan 

motivasi bekerja daripada secara langsung 

meningkatkan kesiapan bekerja. 

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesiapan kerja mahasiswa D4 

Kearsipan (PARI) UGM dipengaruhi oleh 

beberapa  fak to r  u tama .  Ana l i s i s 

m e n g g u n a k a n  S m a r t P L S 

mengonfirmasikan bahwa instrumen 

penelitian memiliki reliabilitas dan 

validitas yang baik. Motivasi bekerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja di bidang kearsipan, 

dengan semakin tinggi motivasi, semakin 

siap mahasiswa untuk bekerja. Pendidikan 

kearsipan juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja serta 

berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi  beker ja .  Sementara  i tu , 

pengalaman praktikum tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap kesiapan 

kerja, meskipun dapat meningkatkan 

m o t i v a s i  m a h a s i s w a .  H a l  i n i 

menunjukkan bahwa pengalaman 

praktikum perlu lebih dioptimalkan agar 

dapat secara langsung berkontribusi 

terhadap kesiapan mahasiswa memasuki 

dunia kerja.

S t u d i  i n i  m e m b e r i k a n 

rekomendasi berupa beberapa langkah 

y a n g  d a p a t  d i t e r a p k a n  u n t u k 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa 

kears ipan .  Pengua tan  kur iku lum 

pendidikan kearsipan perlu dilakukan 

d e n g a n  m e n y e s u a i k a n  m a t e r i 
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pembelajaran agar lebih aplikatif dan 

relevan dengan kebutuhan industri, 

terutama dalam manajemen arsip digital. 

P r o g r a m  p r a k t i k u m  j u g a  h a r u s 

dioptimalkan dengan memperbaiki sistem 

pelaksanaannya agar lebih menyerupai 

kondisi kerja yang sesungguhnya serta 

memperluas kerja sama dengan organisasi 

dan lembaga kearsipan. Selain itu, 

peningkatan motivasi mahasiswa dapat 

dilakukan melalui seminar, workshop, dan 

program mentoring dengan praktisi 

kearsipan guna memberikan wawasan 

lebih luas mengenai prospek karier serta 

meningkatkan minat mahasiswa untuk 

terjun ke bidang ini. Kesiapan kerja 

mahasiswa juga dapat diperkuat dengan 

menyediakan pelatihan soft skills seperti 

komunikasi profesional, kepemimpinan, 

d a n  m a n a j e m e n  w a k t u ,  s e r t a 

memperpanjang atau memodifikasi 

program magang agar lebih berbasis 

proyek. Implementasi langkah-langkah 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

dunia kerja di bidang kearsipan, sekaligus 

menjawab tantangan yang ada dalam 

pengelolaan arsip profesional.

Implikasi hasil penelitian ini 

memiliki dampak bagi berbagai pihak, 

baik akademisi, praktisi, maupun pembuat 

kebijakan di bidang pendidikan kearsipan. 

Bagi institusi pendidikan, temuan ini 

d a p a t  m e n j a d i  d a s a r  d a l a m 

pengembangan kurikulum yang lebih 

relevan dengan kebutuhan industri 

kearsipan serta meningkatkan mutu 

pengalaman praktikum dalam strategi 

pendidikan. Mahasiswa dapat memahami 

pentingnya motivasi dalam kesiapan kerja 

serta bagaimana pengalaman pendidikan 

k e a r s i p a n  d a n  p r a k t i k u m  d a p a t 

mendukung karier mereka. Sementara itu, 

bagi dunia kerja dan instansi kearsipan, 

hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 

menyusun program rekrutmen dan 

pelatihan bagi calon tenaga kerja yang 

berasal dari latar belakang pendidikan 

kearsipan. Selain itu, perusahaan dan 

l e m b a g a  k e a r s i p a n  d a p a t 

mempertimbangkan peran pengalaman 

praktikum dalam meningkatkan kesiapan 

kerja mahasiswa serta memperbaiki 

program magang yang mereka sediakan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat tercipta strategi pendidikan dan 

kebijakan akademik yang lebih baik 

dalam menyiapkan lulusan yang siap 

bekerja dan berkontribusi di bidang 

kearsipan secara maksimal.
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